BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan untuk menjawab
rumusan masalah yang telah disusun pada awal penelitian. Kesimpulan diperoleh
setelah melakukan pengolahan data dan analisis. Terdapat juga saran yang
diharapkan dapat mempermudah proses-proses selanjutnya untuk Maza Artisan

Tea & Gelato ataupun untuk penelitian berikutnya.

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan merupakan hasil dari seluruh penelitian yang dilakukan.

Berikut merupakan kesimpulan yang diambil berdasarkan pengolahan data dan

analisis yang sudah dilakukan.

1. Tingkat kepuasan konsumen saat ini di Maza Artisan Tea & Gelato dapat
dikatakan kurang baik. Nilai rata-rata dari kepuasan saat ini sebesar 3,52
dan nilai rata-rata dari improvement gap positif sebesar 2,249. Nilai
kepuasan sebesar 3,52 menandakan bahwa kepuasan konsumen berada
di cukup tidak puas dan netral. Kondisi ini menandakan bahwa konsumen
masih belum puas sehingga masih diperlukan perbaikan pada Maza
Artisan Tea & Gelato.

2. Terdapat 5 atribut yang harus diperbaiki yaitu pelayan mengerti tentang
menu, varian rasa, ketersediaan wifi, harga makanan, dan desain interior.

3. Terdapat 7 usulan perbaikan yang diberikan untuk 5 atribut yang harus
diperbaiki. Berikut merupakan usulan yang diberikan.

Memberikan training kepada pelayan secara berkala.

Mengambil paket wifi yang lebih tinggi.

Menyesuaikan harga dengan kafe lain.

Mengganti warna tembok menjadi lebih mencolok.

Menambahkan dekorasi pada tembok seperti lampu neon.
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Mengganti meja dan kursi menjadi lebih unik.
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V.2 Saran
Pada subbab ini dipaparkan saran yang diberikan untuk mempermudah

penelitian selanjutnya atau untuk pihak Maza Artisan Tea & gelato. Berikut

merupakan saran yang diberikan.

1. Sebaiknya dalam mengimplementasikan usulan yang diberikan pihak
Maza Artisan Tea & Gelato mempersiapkan beberapa hal seperti, biaya,
supplier produk untuk memenuhi usulan yang diberikan.

2. Kedepannya pihak Maza Artisan Tea & Gelato melakukan evaluasi terkait
perbaikan yang sudah dilakukan dengan melakukan analisis efektifitas
dari perbaikan.

3. Sebaiknya pihak Maza Artisan Tea & Gelato melakukan analisis terkait

dampak perbaikan kepuasan terhadap loyalitas konsumen.
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